BAB 7
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Perancangan ulang proses bisnis di Perusahaan X berhasil mendukung koordinasi
efektif antardepartemen sehingga mencapai CSF, yaitu mengatasi keterlambatan
pemenuhan pesanan pada bulan Juli-Agustus 2025. Perancangan ini diikuti
dengan pembuatan website oleh tim programmer perusahaan yang
memungkinkan integrasi data dan pengambilan keputusan yang berbasis data
aktual di lapangan.

7.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan penelitian ini sebagai berikut :

1. Evaluasi berkala perlu dilakukan terhadap efektivitas alur proses bisnis baru.

2. Kembangkan sistem informasi yang ada dengan integrasi ke gudang,
keuangan, dan pengadaan bahan baku. Agar aliran informasi antarbagian
lebih menyeluruh.

3. Peta proses bisnis usulan tidak hanya menyelesaikan masalah saat ini, tetapi

juga dapat dikembangkan untuk peningkatan kinerja produksi berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara Direktur Perusahaan x

Stakeholder : Pak Agung (Direktur Perusahaan x)

Tanggal

: 21 September 2024

Pertanyaan

Jawaban

Apakah order yang
masuk semakin
berkembang dengan

baik?

Semakin kesini, Perusahaan x PO yang masuk semakin
meningkat, hal ini disebabkan buyer kita semakin
bertambah cabangnya sehingga jumlah produk yang
diorder semakin bertambah. Terbukti juga produk kita
memiliki kualitas yang okay dengan begitu buyer tetap
order ke Perusahaan x. Pada akhir tahun 2024 salah
satu buyer yaitu MR. DIY sudah masuk PO tambahan
sebanyak 17.000 produk diluar PO regulernya.

Apakah

permasalahan yang

terdapat
dialami perusahaan
dalam jangka waktu
dekat
yang
terselesaikan?

atau lama

belum

Dalam proses produksi tidak adanya laporan secara
rutin mengenai jumlah hasil produksi setiap departemen,
sehingga dalam proses pemenuhan PO seringkali
jumlah produk tidak mencapai target PO atau terkadang
untuk mencapai target PO harus menggunakan safety
stock yang seharusnya untuk disimpan. Jumlah reject
atau defect produk yang jumlahnya banyak dan tidak
tercatat dan sempat terjadi keterlambatan pengadaan
bahan baku kayu karena terkena musibah kebakaran
oven. Permasalahan yang dihadapi Perusahaan x
beberapa waktu kebelakang terdapat pesanan salah
satu buyer yaitu MR. DIY yang pengirimannya mundur

dan berimbas ke pesanan buyer lainnya.

Menurut Bapak,

solusi atau langkah

yang
dilakukan

apa harus
untuk
mengatasi masalah-

masalah tersebut?

Rutin meminta data hasil produksi kepada pegawai-
pegawai yang sudah saya berikan tugas. Langkah
kedepannya diperlukan sistem agar produk yang
dihasilkan setiap departemen memiliki hitungan atau
catatannya atau perlu dibuatkan tempat penyimpanan

sementara untuk hasil produksi begitu.
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Lampiran 2. Hasil Wawancara PPIC

Stakeholder : Bu Okti (PPIC)

Tanggal : 21 September 2024
Pertanyaan Jawaban

Apakah dalam | Perusahaan x belum memiliki sistem manajemen
melakukan planning | produksi yang efektif. Terlihat dari sering munculnya
dan inventory control | masalah selisih jumlah produk antara yang sudah di
pada produksi | planning terhadap jumlah aktual produk. Setiap
kitchenware sudah | departemen terkadang jumlah produk yang
dilakukan dengan baik? | dilaporkan juga memiliki selisin. Pengambilan

keputusan produksi susah karena ketidakurat data
yang dimiliki. Sehingga saat waktu mendekat tanggal
pengiriman, baru dilakukan proses perhitungan
barang yang kurang berada diproses mana. Dalam
proses penyediaan bahan baku kayu juga cukup
memakan waktu banyak untuk memilih kayu yang

sesuai grade dan karakteristik yang sesuai.

Bagaimana Ibu
mendapatkan data
untuk melakukan

pengontrolan produksi

dalam memenuhi PO?

Laporan progress produksi dilakukan satu minggu
sekali di hari Sabtu. Telah dibagi untuk penanggung
jawab masing-masing departemen untuk menghitung
jumlah produk di tempat masing-masing. Hasil data
yang dilaporkan akan direkap dalam satu file excel.

Menurut Ibu, solusi atau
langkah apa yang harus
dilakukan untuk
mengatasi masalah-

masalah tersebut?

Membutuhkan metode atau SOP dalam melakukan
produksi agar semua pekerja paham mengenai

tugas-tugasnya.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Manajer Produksi

Stakeholder : Pak Nug (Manajer Produksi)

Tanggal : 26 September 2024
Pertanyaan Jawaban
Bagaimana proses | Setelah mendapatkan surat perintah kerja (SPK),

produksi kitchenware di

Perusahaan x ?

maka penjadwalan akan memberikan informasi untuk
memproduksi produk. Terdapat 4 department besar
yaitu wooden workstation (WW), Finishing , Pemanas
dan Packing. Tidak hanya produksi dalam pabrik,
terdapat juga subkontrak yang digunakan dalam
mencapai target PO. Proses QC dilakukan saat
produk di WW dan finishing sebelum masuk ke

pemanas.

Apakah terdapat
permasalahan yang
dialami dalam proses

produksi?

Menyangkut PO Mr. DIY kemarin yang jumlah POnya
cukup besar dengan disertai PO dari buyer lainnya
yang cukup besar juga, bagian produksi cukup
kewalahan dalam mencapai target PO tersebut
ditambah terjadi musibah bahan kayu yang di dalam
oven terbakar, sehingga terjadi kekurangan bahan
baku. Terjadi juga kehilangan atau selisih hasil
produk setelah produk tersebut diserahkan ke
departemen proses selanjutnya. Tercampurnya
produk satu buyer dengan buyer lainnya.Saya juga
tidak bisa memantau produksi secara terus-menerus
karena saya memiliki pekerjaan memantau pekerjaan

proyek yang dilakukan di luar pabrik.
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Kepala Bagian Marketing

Stakeholder : Bu Ima (Kepala Bagian Marketing)

Tanggal : 26 September 2024

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses
penerimaan  order

dari buyer?

Buyer menghubungi Perusahaan x untuk memesan
produk kitchenware dengan varian dan jumlah yang
diinginkan. Selanjutnya, bagian Marketing akan
mengajukan penawaran harga kepada buyer. Jika harga
yang diajukan tidak disetujui, akan dilakukan negosiasi
antara Marketing dan buyer. Namun, jika buyer
menyetujui harga tersebut, proses order akan
dilanjutkan. Setelah itu, bagian Marketing akan
menerbitkan dokumen Purchase Order (PO) dan Surat
Perintah Kerja kepada PPIC dan bagian produksi untuk
segera melakukan produksi. Setelah produk diproduksi,
selanjutnya akan dikirim melalui transportasi yang
berbeda-beda tergantung dengan buyernya kembali.
Untuk superindo biasanya 2 minggu sekali akan order,

Mr.DIY satu bulan sekali yang pasti akan order.

Apakah terdapat
permasalahan dalam
sistem order pada
produk kitchenware?

Sempat terjadi permasalah pemunduran pengiriman
karena produk belum selesai dalam proses produksi,
Marketing harus negosiasi yang susah untuk dapat
memundurkan pengiriman dari seharusnya. Tidak hanya
keterlambatan, pernah terjadi juga pengiriman produk
yang tidak sesuai dengan jumlah PO dan terdapat
jumlah produk yang kurang atau lebih yang terkirimkan.
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